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The implementation of the Independent Curriculum demands student-centered,
contextual learning, and optimal use of technology. One form of innovation in
addressing these challenges is the development of interactive and easily accessible
digital learning media, such as Google Sites. The purpose of this study was to develop
Google Sites-based learning media for Islamic Religious Education (PAI) lessons for
grade VII, measure their feasibility, and determine their effectiveness in the learning
process, using the Research and Development (R&D) method of the 4D development
model (Define, Design, Development, and Dissemination). Data were collected from
validation by material and media experts, questionnaire responses from teachers and
students, and the results of pretests and posttests for grades VII-4 and VII-7 of SMPN 2
Palangka Raya. The research findings show that interactive text, video, and quizzes are
included in the developed learning media. The feasibility assessment shows a very
feasible category, with a percentage of material experts at 84%, media experts at 89%,
teacher responses at 86%, and student responses at 85%. The effectiveness of the
media was proven through an increase in the average pretest to posttest, namely from
60.04 to 83.21 with an N-Gain value in the moderate (effective) category = 0.53.
Therefore, Google Sites media is considered feasible and effective in helping the
implementation of Kurikulum Merdeka in Islamic Religious Education lessons for
grade VIL
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Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran berpusat di peserta didik,
kontekstual, serta memanfaatkan teknologi secara optimal. Salah satu bentuk inovasi
dalam menjawab tantangan tersebut yaitu pengembangan media pembelajaran digital
interaktif serta mudah untuk diakses, seperti Google Sites. Tujuan penelitian ini yaitu
mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites untuk pelajaran PAI kelas
VII, mengukur kelayakannya, serta mengetahui efektivitas penggunaannya dalam
proses pembelajaran, melalui metode Research and Development (R&D) model
pengembangan 4D (Define, Design, Development, dan Dissemination). Data
dikumpulkan dari validasi ahli materi dan media, angket respon dari guru beserta
siswa, serta hasil tes pretest dan posttest siwa kelas VII-4 dan VII-7 SMPN 2 Palangka
Raya. Temuan penelitian memperlihatkan bahwasannya teks, video, dan kuis interaktif
disertakan dalam madia pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian kelayakan
memperlihatkan kategori sangat layak, melalui presentase ahli materi 84%, ahli media
89%, respon guru 86%, serta respon siswa 85%. Efektivitas media terbukti melalui
peningkatan rata-rata pretes ke posttest yaitu dari 60,04 ke 83,21 dengan nilai N-Gain
di kategori sedang (efektif) =0,53. Oleh karena itu, media Google Sites dianggap layak
serta efektif dalam membantu implementasi Kurikulum Merdeka di Pelajaran PAI kelas
VIL

I. PENDAHULUAN

Kurikulum  yaitu = sebuah  instrument
pendidikan yang amat penting. Arah serta tujuan
pendidikan yang meliputi tujuan nasional,
institusional, kurikuler ~dan instruksional,
ditentukan dari keberadaannya. Dalam konteks
pendidikan kurikulum yang diterapkan saat ini
adalah kurikulum merdeka, yang merupakan
sebuah kurikulum baru yang diterapkan pada 11
februari 2022 pada masa Menteri Pendidikan

Nadiem Anwar Makarim. Fokus utama kurikulum
ini yaitu materi esensial, pengembangan
karakter, serta keterampilan siswa sebagai upaya
pengembangan minat dan bakat anak sejak dini.
Kurikulum merdeka mengutamakan
pengembangan  karakter  melalui  materi
pembelajaran dan profil Pancasila. Karakter yang
dikembangkan mencakup prinsip-prinsip dasar
Pancasila: akhlak mulia, takwa, kemandirian,
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berpikir kritis, gotong royong, dan kreativitas
(Maulinda, 2022).

Kemendikbud R], Nadiem Makarim
memperkenalkan penemuan dengan tujuan
penciptaan lingkungan belajar yang sempurna
serta menyenangkan. Inovasi ini membebaskan
guru dan siswa dari tuntutan ketercapaian tinggi
yang semata-mata diukur melalui nilai / KKM.
Diharapkan kegiatan belajar menjadi lebih
efisien serta nyaman supaya siswa mampu
berbicara langsung dengan guru, mempelajari
topik-topik di luar kelas, tumbuh menjadi
individu mandiri, berani, intelektual, mudah
bergaul, beradab, sopan, dan cakap. Siswa yang
mempunyai karakter ini, pada akhirnya akan
mampu  berkontribusi memajukan bangsa
sebagai bagian dari SDM. Selain keterampilan
literasi, pengetahuan, kemampuan, serta sikap,
siswa juga diajarkan terkait pemanfaatan
teknologi. Siswa juga mempunyai fleksibilitas
dalam berpikir, mencari informasi, juga bisa
belajar mana pun. Kurikulum ini bukan hanya
berfokus di Kkesulitan yang timbul selama
pembelajaran, tetapi juga pada kemajuan
teknologi era digital, yang menuntut kebutuhan
SDM yang lebih terampil (Nasution, 2021). Salah
satu landasan penciptaan kurikulum merdeka
yaitu pemanfaatan teknologi dan kebutuhan
keterampilan di dunia modern (Marisa, 2021).

Guru bisa mengembangkan dan membangun
pembelajaran mendidik serta menyenangkan
berkat kurikulum merdeka. Hal ini sejalan
dengan tuntutan kompetensi pedagogis yang
mengharuskan guru memiliki kemampuan dalam
mengatur, melaksanakan, menilai, dan
memantau pembelajaran (Suttrisno et al., 2022).
Maka, guru harus kreatif dalam merancang
pembelajaran yang merangsang dan mendukung
perkembangan siswa. Untuk mengembangkan
pembelajaran yang menarik dan mudah
dipahami, guru harus merencanakan dan
memilih model, teknik, taktik, dan media
pembelajaran yang relevan. Jika dikaitkan
dengan perkembangan peserta didik zaman
sekarang, seorang guru perlu untuk mengikuti
perkembangan zaman dengan memahami dan
menguasai perkembangan teknologi (Hikmah et
al, 2022), sehingga guru harus senantiasa
menerapkan inovasi untuk menarik perhatian
siswa pada saat kegiatan pembelajaran. Salah
satu hal terpenting dalam pembelajaran ialah
media, di mana media yang paling tepat harus
dapat dipilih untuk menyusun materi
pembelajaran sebagai modal untuk
melaksanakan pembelajaran dengan baik (Lutfi
& Aminah, 2024).

Media pembelajaran menurut Tafonao (2018)
merupakan alat bantu dalam memfasilitasi
pembelajaran, mendukung proses belajar
mengajar serta meningkatkan bakat,
keterampilan, ide, emosi, dan perhatian siswa.
Media Pembelajaran juga digunakan sebagai cara
untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan
kepada siswa sehingga pesan lebih mudah
dipahami (Hamdanah et al, 2021). Selain itu,
media pembelajaran yang dikembangkan harus
menyesuaikan  dengan  kebutuhan  serta
mengikuti perkembangan zaman di era digital
saaat ini (Susanty et al.,, 2021).

Sebuah langkah yang dilakukan guru yaitu
dengan memanfaatkan media digital dan
teknologi yang lebih maju agar sesuai dengan
tuntutan era digital (Azijah et al, 2025). Oleh
karena itu, media harus digunakan sebagai alat
bantu dalam kegiatan belajar PAI untuk
menyampaikan informasi, nilai, sikap,
keterampilan serta nilai-nilai dalam pendidikan
Islam dengan tetap memperhatikan kaidah
penggunaan dan pemilihan media (Nur et al,
2020). Selain meningkatkan pemahaman siswa
pada materi, pemilihan media yang tepat juga
harus smenjamin bahwannyaa nilai-nilai Islam
tetap terintegrasi diseluruh proses pembelajaran
berbasis teknologi.

PAI merupakan mata pelajaran wajib untuk
siswa sekolah. Materi PAI harus mencakup teori
dan praktik. Diperlukan materi pembelajaran
yang lebih relevan dalam penyampaian konten
teoritis ini agar tampak menarik dan
meningkatkan minat belajar siswa, khususnya
yang berkaitan dengan peristiwa sejarah dan
kejadian masa lalu, karena banyak fakta di
lapangan yang memperlihatkan siswa cepat
bosan dan mengantuk apabila mengikuti
pelajaran terkait sejarah (Yeni Yuliana, 2020).

Pembelajaran sejarah merupakan pelajaran
yang bersumber dari peristiwa-peristiwa masa
lampau yang menyebabkan mata pelajaran ini
tidak mudah untuk dilaksanakan secara konteks-
tual maupun mengajak siswa memperoleh
pengalaman langsung guna memahami materi
pembelajaran. Pada akhirnya, masalah ini
membuat sebagian besar metode pengajaran
yang digunakan di kelas sejarah menjadi
membosankan dan tidak menarik untuk siswa.
Dan akhirnya berdampak pada minat belajar
siswa yang membuat ketuntasan hasil belajarnya
rendah(Saifullah, 2024). Maka, dibutuhkan
inovasi untuk pembelajaran PAI disekolah
khususnya tingkat SMP /MTs supaya kegiatan
belajar jadi menarik dan siswa bisa paham
terkait mata pelajaran khususnya Pendidikan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

10715



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 9, September 2025 (10714-10722)

Agama Islam yang berkaitan dengan sejarah
peradaban Islam (Alvin & Zuwirna, 2022).

Media berbasis website menjadi sebuah media
pendidikan yang memfasilitasi hal tersebut.
Rusman (dalam Harefa et al., 2023) memaparkan
bahwasannya pembelajaran berbasis web
mempunyai 3 keunggulan: Access is available
anytime, anywhere, aroud the globe (akses
tersedia kapan saja, dimana saja, di seluruh
dunia). Media pembelajaran berbasis website
salah satunya yang mendukung kurikulum
merdeka yakni Google Sites, yang menjadi
sebuah aplikasi daring yang dirilis Google guna
menciptakan situs web bagi institusi pendidikan
serta penggunaan lain. Melalui Google Sites,
pengguna bisa menyusun dan berbagi berbagai
informasi, seperti teks, presentasi, video, dan
lampiran. Aplikasi ini bisa diakses gratis oleh
siapapum yang mempunyai akun Google (Sarif &
Yunus, 2023).

Adzkiya memaparkan bahwasannya salah
satu keunggulan situs google sites yaitu sifatnya
serbagunamudah digunakan, hemat data serta
minim memori ponsel. Google Sites menjadi alat
yang sangat berguna bagi pelajaran PAI karena
membantu mencapai tujuan pembelajaran
dengan menyediakan fitur-fitur menarik dan
interaktif, salah satunya adalah simulasi
penjelajahan Andalusia yang dapat dilakukan
secara daring (Adzkiya & Suryaman, 2021).

Guru bisa membuat silabus, tugas, sumber
belajar, dan lainnya melalui Google Sites. Guru
juga bisa mengubah materi karena sumber
belajar yang ditawarkan tidak hanya berisi teks,
tetapi juga dapat mencakup gambar, video, dan
bahkan simulasi dunia nyata. Kemudahan akses
menjadi manfaat lain dari Google Sites, dimana
siswa hanya memerlukan perangkat atau laptop
dengan koneksi internet untuk menggunakannya
(Islamiah, 2021).

Guru dapat membuat media pembelajaran
dengan bantuan berbagai aplikasi sederhana,
namun interaktif seperti Google Sites. Aplikasi ini
menyediakan berbagai fitur menarik mencakup
teks materi beserta gambar atau ilustrasi, kuis
dan permainan, video, serta banyak fitur menarik
lainnya(Auliana et al, 2023). Apabila guru
menggunakan aplikasi ini untuk membuat media
pembelajaran di kelas, pembelajaran akan
semakin menyenangkan dan siswa bisa mengerti
materi yang akhirnya mampu meningkatkan
prestasi siswa sebagaimana penelitian Ela
Isnanda yang menemukan temuan bahwasannya
penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran mampu meningkatkan prestasi
siswa (Islanda et al,, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di
SMPN 2 Palangka Raya bersama guru PAI kelas
VII, Ibu M didapatkan keterangan bahwa materi
sejarah peradaban Islam biasanya diajarkan
dengan metode ceramah serta diskusi dan
pernah juga memanfaatkan media video
pembelajaran yang ditayangkan menggunakan
proyektor. Namun, guru Kkesulitan untuk
menemukan media pembelajaran yang sesuai
dan menarik, sebab kebanyakan yang diinternet
tidak sesuai, kalau video memiliki durasi yang
telalu panjang, sedangkan website kurang
menarik dan kurang sesuai pembahasannya.
Selain itu terdapat kelas yang kurang antusias
ketika mengikuti pembelajaran. Hal tersebut
disebabkan peserta didik kurang memperhatikan
penjelasan guru. Berdasarkan hasil observasi,
peneliti melihat bahwa benar adanya hal yang
disampaikan oleh guru PAI.

Diketahui bahwa guru PAI menjelaskan
materi dengan memanfaatkan buku paket yang
ada serta menggunakan ppt sebagai media
pembelajaran dan jarang menggunakan media
pembelajaran digital lainnya. Ketidakmampuan
siswa memahami materi yang disampaikan guru
juga dipengaruhi oleh hal ini. Fakta bahwa
banyak siswa lebih nyaman dan suka
menggunakan ponsel daripada membaca buku
menjadi bukti lanjutan. Maka, dibutuhkan media
pembelajaran relevan dengan  Kurikulum
Merdeka dan bermanfaat dalam memberikan
pengetahuan  terkait  peristiwa sejarah,
khususnya "Andalusia; Kota Peradaban Islam di
Barat 759 M-1031 M".

Temuan hasil wawancara bersama kepala
sekolah SMPN 2 Palangka Raya memperlihatkan
bahwasannya sarana prasaran sekolah termasuk
mampu menunjang pembelajaran berbasis digital
seperti tersedianya proyektor untuk
menampilkan media pembelajaran berbasis
digital, dan tersedianya wifi yang bisa diakses
murid untuk searching materi dari sumber
pembelajaran yang lain. SMPN 2 Palangka Raya
bahkan memiliki papan tulis yang dapat
memudahkan guru dalam mengimplementasikan
media yang berkaitan dengan teknologi.
Penelitian menyebutkan bahwa menyediakan
infrastruktur yang memadai untuk dapat
mendukung kreativitas atau hasil kreativitas atau
hasil kreatif dalam pendidikan dan sebagai
sarana sangat perlu untuk dapat mengikuti
kemajuan zaman dalam digitalisasi pembelajaran
(Hamdi et al., 2024). Berdasarkan permasalahan
yang ada, pembuatan media pembelajaran
Google Sites bisa menjadi sebuah solusi karena
tidak memerlukan bahasa pemrograman,
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sehingga mudah digunakan pemula. Selain itu,
Google Sites dapat diakses dari mana serta kapan
saja selama laptop / smartphone terhubung ke
jaringan.

Untuk membuat peserta didik kelas VII
antusias dalam belajar materi PAI dan mampu
memahami materi pelajaran, maka dikembang-
kan media google sites untuk pelajaran PAI yang
difokuskan pada Kurikulum Merdeka di SMPN 2
Palangka Raya. Adapun tujuan penelitian ini
yaitu 1) Menghasilkan media pembelajaran
Google Sites kelas VII untuk pelajaran PAI, 2)
Mengetahui kelayakan media pembelajaran
Google Sites yang dikembangkan, dan 3)
Mengetahui efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu Research &
Development (R&D) dengan model
pengembangan 4D oleh Thiagarajan (1974).
Penelitian ini diselenggarakan pada bulan Maret
- April 2024 dan dilaksanakan di SMPN 2
Palangka Raya yang berlokasi di Jl. Ponegoro
No.15 Palangka Raya, Kec. Pahandut, dengan
subjek peserta didik kelas VII-3 dan VII-7
Palangka Raya, sedangkan objek penelitiannya
adalah media pembelajaran Google Sites
pelajaran PAI kelas VII untuk materi bab X
dengan judul Andalusia: Kota Peradaban Islam di
Barat 790 M-1091 M.

Data penelitian ini bersifat kualitatif dan
kuantitatif, yang dikumpulkan dengan
menggunakan angket dan tes. Kelayakan produk
yang dikembangkan diukur melalui angket skala
Likert dengan 5 skala oleh ahli media dan materi
serta guru PAL Sementara respon siswa diukur
melalui angket dengan skala likert 4 skala. Pada
angket respon peserta didik terdapat 2
pernyataan negatif dengan tujuan agar peserta
didik benar-benar membaca angket.

Data validasi ahli media dan materi, serta
respon siswa dan guru dianalisis guna
mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan. Kategori kelayakan berdasarkan
kriteria ini yaitu (Arikunto, 2013).

Tabel 1. Kriteria kelayakan produk

No Persentase penilaian Kategori
1 <26% Sangat Tidak Layak
2 26%-50% Tidak Layak
3 51%-75% Layak
4 76%-100% Sangat Layak
Selanjutnya teknik analisis data untuk
mengetahui efektifitas suatu produk yang

dikembangkan adalah dengan mencari rata-rata
dari nilai pretest dan posttest dan kemudian
melakukan uji N-gain. Rata-rata pretest dan
posttest dicari menggunakan apk SPSS 26
ataupun dapat menggunakan rumus berikut
(Sutisna, 2020).

X+i+---+Xn
n

¥ =
Ket:
X = rata —rata
X = nilai data

n = banyak data

Selanjutnya, dilakukan penghitungan N-gain
skor dengan rumus Hake (1998), berikut:

Xg — Xy

N — gain {g}:x =
- X

Ket:

X1= Nilai Pretest

X2= Nilai Posttest
Xmaks= Nilai Maksimal

Perolehan nilai N-Gain skor untuk mengukur
tingkat efektivitas produk berupa klasifikasi pada
tabel 2 yang disajikan di bawah. Adapun
pengkategorian N-Gain dalam bentuk persen
untuk melihat keefektifan produk dipaparkan
dalam tabel 3 dibawah.

Tabel 2. Kategori N-Gain Score

N-Gain score Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<07 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: (Hake, 1998).

Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Score
Persentase (%) Kategori
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>75 Efektif

Sumber: (Arikunto, 2013)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran
dirancang dengan model 4D, yang dipopulerkan
oleh Thiagarajan ditahun 1974 dengan 4
tahapan: Define, Design, Development, dan
Dissemination. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan melalui tahap penelitian dan
pengembangan yakni terciptanya produk media
pembelajaran Google Sites untuk pelajaran PAI
kelas VII. Pada bagian pengembangan produk,
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peneliti akan memaparkan hasil yang diperoleh
pada tahap Define, Design, Development, dan
Dissemination.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Ditahap ini, peneliti telah melaksanakan
analisis  termasuk analisis = kebutuhan
menggunakan wawancara dan observasi, dan
menemukan bahwasannya penggunaan media
pembelajaran digital masih belum
dimanfaatkan secara maksimal di Kkelas,
terutama untuk mengajarkan  sejarah
peradaban Islam, materi Andalusia;
peradaban Islam di Barat. Guru juga
mengungkapkan bahwa sebenarnya peserta
didik lebih tertarik menggunakan media
pembelajaran digital. Namun karena waktu
yang terbatas untuk membuat media
pembelajaran seperti yang diinginkan maka
guru menggunakan buku paket yang
disediakan di sekolah untuk mengajar dan
membuat powerpoint. Guru menyampaikan
bahwa peserta didik khususnya kelas VII-7
kurang antusias dan masih ada yang belum
mampu memahami materi. Ini dikarenakan
siswa kurang fokus dengan penjelasan guru.
Guru mengungkapkan bahwa seharusnya
pembelajaran pada materi PAI harus dapat
dipahami dengan baik, karena banyak
berkaitan dengan kehidupan. Berdasarkan
data yang diperoleh, peneliti mengembangkan
media Google Sites untuk pelajaran PAI kelas
VII-7 di SMPN 2 Palangka Raya. Materi yang
dikembangkan oleh peneliti adalah materi
yang cukup panjang dan membosankan oleh
peserta didik dan juga merupakan saran dari
guru PAI Materi tersebut ada pada semester
genap bab X dengan judul “Andalusia;791 M -
1031 M”.

Selanjutnya analisis kurikulum, sesuai
temuan observasi dan wawancara, kurikulum
yang sedang berlaku di SMPN 2 Palangka Raya
yakni Kurikulum Merdeka mandiri berubah.
Kurikulum merdeka dalam visi dan misinya
ingin membangun sumber daya manusia
dengan memanfaatkan dan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Dimana,
penggunaan teknologi berupa smedia
pembelajaran Google Sites menjadi sebuah
alternatif untuk situasi ini.

Analisis yang juga penting dilakukan dalam
tahap ini yaitu analisis karakteristik siswa.
Berdasarkan  hasil  pengamatan  yang
dilakukan di kelas VII-3 dan VII-7 SMPN 2
Palangka Raya, ditemukan bahwasanny
banyak siswa masih kesulitan memahami
teori, yang berkaitan dengan sejarah. Ini

dikarenakan minimnya media serta adanya
fakta bahwa tidak semua siswa memanfaatkan
buku teks perpustakaan. Penggunaan ponsel
pintar dan internet yang berlebihan
dikalangan siswa daripada membaca buku,
semakin memperparah hal ini. Sebagaimana
pada era digital ini, dalam pembelajaran harus
dapat memanfaatkan dan menghadirkan
teknologi. Di era digital ini, pemanfaatan
teknologi menjadi sangat penting. Salah satu
contohnya yaitu penggunaan Google Sites
untuk tujuan pendidikan. Penggunaan Google
Sites di ruang kelas juga sejalan dengan
karakteristik siswa di lembaga pendidikan
yang lebih menyukai metode pembelajaran
berbasis teknologi dan internet. Siswa lebih
mampu memahami materi karena media
pembelajaran  internet lebih  dinamis,
interaktif, dan fleksibel sesuai kebutuhan dan
preferensi belajar mereka.

. Tahap Perancangan (Design)

Ditahap ini, peneliti melaksanakan
sejumlah proses perancangan termasuk
perancangan data, navigasi, menu utama, sub
menu materi, menu tugas serta evaluasi.
Penyusunan materi dalam google sites
dilakukan secara sistematis dan disesuaikan
dengan CP, TP, ATP serta modul ajar. Peneliti
kemudian mengembangkan alur pembuatan
Google Sites lebih mudah, dengan membuat
flowchart yaitu diagram rangkaian alur yang
digunakan untuk menggambarkan alur proses
pada penggunaan media pembelajaran Google
Sites.

. Tahap Pengembangan (Development)

Dihatap ini, desain awal dimodifikasi oleh
peneliti sebagai persiapan untuk
pengembangan akhirnya menjadi website
pembelajaran. Rancangan yang dikembangkan
di tahap desain diterapkan ditahap ini. Latar
belakang yang akan digunakan untuk
membuat materi pembelajaran siswa kelas VII
dipilih oleh peneliti. Isi dalam media yang
dikembangkan adalah teks berupa bahan atau
materi pembelajaran yakni materi berjudul
“Andalusia: Kota Peradaban Islam di Barat
(756-1031M). Materi tersebut memuat tiga
sub bab yang terdiri dari Sejarah Masuknya
Islam di Andalusia, Kejayaan Islam di
Andalusia, Perkembangan Ilmu Pengetahuan
pada masa bani Umayyah di Andalusia, dan
Memetik Nilai Islami dalam sejarah Bani
Umayyah di Andalusia. Media yang
dikembangkan juga memuat video yang
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menunjang materi dan kuis untuk tiap sub
bab.

Dua validator (ahli media dan materi)
melakukan  pengujian  validasi  setelah
pengembangan produk selesai. Produk media
yang dikembangkan dikirimkan ke validator
beserta lembar instrumen validasi berisi
kuesioner disertai skala penilaian digunakan
untuk pengujian. Senada dengan penelitian
(Syahnaz et al, 2020) bahwa produk hasil
pengembangan  harus divalidasi pada
development untuk menguji kelayakan
produk yang dibuat.

Hasil penelitian yang ke dua adalah
kelayakan media pembelajaran Google Sites
yang telah dikembangan. Respon guru PAI dan
siswa, serta validasi dari ahli media dan
materi digunakan dalam menentukan hasil
kelayakan. Ahli materi yang memberikan
validasi terhadap pengembangan media
Google Sites yaitu Ibu S, M.Ag. yang
merupakan dosen Sejarah Peradaban Islam di
UIN Palangka Raya. Ahli materi ini merupakan
dosen berpengalaman di bidang Sejarah
Peradaban Islam dimana ahli materi
memastikan bahwasannya materi Google Sites
akurat serta sesuai dengan fakta sejarah. Ahli
media yang memberikan validasi terhadap
pengembangan media pembelajaran google
sites adalah bapak SR, M.Kom. yang
merupakan dosen di UIN Palangka Raya di
bidang Teknologi dan Informasi. Hasil
kelayakan berikutnya dengan angket respon
guru PAI di SMPN 2 Palangka Raya yaitu Ibu
M, M.Pd. dan angket respon peserta didik oleh
25 siswa kelas VII-3 dan VII-7 di SMPN 2
Palangka Raya. Temuan kelayakan tersebut
ditampilkan dalam tabel 4:

Tabel 4. Hasil Kelayakan Media Pembelajaran

Google Sites
. Persentase
No Validator Validasi Keterangan
1 Ahli Materi 95,56%
2 Ahli Media 96,25%
3 Guru PAI 89,57% Sangat Layak
Peserta 0
4 Didik 84,76%
Rata-rata 91,54%

Tabel 4 mengenai hasil kelayakan media
pembelajaran  Google  Sites, diperoleh
persentase data dari ahli materi sebanyak
95,56% yang tergolong kategori sangat layak
dan 96,25% dari ahli media yang tergolong
kategori sangat layak. Guru PAI sebanyak
89,57% yang tergolong sangat layak dan

84,76% dari respon siswa yang tergolong
kategori sangat layak. Data tersebut
mengindikasikan bahwasannya diperoleh
rata-rata hasil kelayakan sebesar 89,57%
yang tergolong kategori sangat layak. Temuan
ini mengindikasikan bahwasannya materi
pembelajaran layak digunakan dalam proses
belajar.

Media pembelajaran Google Sites yang
dikembangkan peneliti bukan hanya memuat
materi berbentuk teks, tetapi terdapat video
yang menunjang materi dan kuis untuk setiap
sub babnya. Hasil kelayakan terhadap media
dengan mendapatkan kategori sangat layak
menunjukkan  bahwasannya penggunaan
Google Sites sebagai media pembelajaran
sangat tepat serta valid untuk guru dan siswa.

Hasil Penelitian berikutnya adalah terkait
efektifitas media  pembelajaran  yang
dikembangkan. Efektivitas ini diketahui
dengan memberikan pretest dan posttest ke
siswa, yang totalnya 25 orang siswa kelas VII
di SMPN 2 Palangka Raya untuk pelajaran
PAIL. Materi yang digunakan adalah bab X
dengan judul Andalusia. Hasil pretest dan
posttest penggunaan media pembelajaran
yang telah dikembangkan peneliti ditunjukkan
pada tabel deskripsi nilai pretest dan postest
berikut.

Tabel 5. Deskripsi Nilai Pretest dan Postest

N Min Max Mean Std.Dev
Pretest 24 47 77 68.04 8.233
Posttest 24 63 97 83.21 7.763
Valid N
(Listwise)

Tabel 8 menghasilkan rata rata dari nilai
pretest = 68,04 dengan nilai minimum 47 dan
maximum 77, sedangkan rata-rata dari nilai
posttest = 83,21 dengan nilai minimum 63 dan
maximum 97. Kemudian bandingkan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media dengan menggunakan uji
N-gain untuk dapat mengetahui keefektifan
media yang telah dikembangkan. Menurut
(Miftah, 2022) setelah menggunakan media,
uji N-gain dapat digunakan dalam menilai
peningkatan hasil belajar siswa. Senada
dengan (Akbar et al., 2022) yang berpendapat
bahwasannya pretes dan posttes digunakan
untuk menilai efektivitas materi pembelajaran
interaktif, dan uji N-gain kemudian digunakan
untuk menganalisis hasilnya. Berikut temuan
uji efektivitas media pembelajaran Google
Sites.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

10719



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 8, Nomor 9, September 2025 (10714-10722)

Tabel 6. Uji Efektivitas

N Min Max Mean Std.Dev

Ngain_Score 24 15 1.00 5345 19866

Ngain_persen 24 15.00 100.00 53.4501 19.86617
Valid N
(Listwise)

Berdasarkan tabel 6 uji efektivitas dengan
menguji N-gain diperoleh skor sebanyak 0,53
yang menunjukkan kategori sedang. Adapun
N-gain persen yaitu 53,5% yang
mengindikasikan bahwasannya media Google
Sites yang dikembangkan termasuk pada
kategori cukup efektif untuk digunakan saat
pembelajaran di kelas VII. Cukup efektif dalam
penelitian ini memiliki makna bahwa media
yang sudah dikembangkan mampu
meningkatkan hasil pemahaman siswa yang
sudah dibuktikan dengan pretest dan postest.
Peningkatan tersebut memberi arti bahwa
siswa menjadi lebih mudah memahami
materi.

Setelah penilaian kelayakan dari ahli media
dan materi, materi pembelajaran Google Sites
diperbarui sesuai rekomendasi mereka.
Dengan skor 84%, dari para ahli materi yang
tergolong kategori sangat layak, sementara
skor 89% dari para ahli media juga tergolong
kategori sangat layak. Penilaian kelayakan
juga diperoleh melalui angket respon guru
yang memperlihatkan bahwasannya media
sangat layak dengan nilai sebesar 87%.
Sedangkan angket respon siswa menghasilkan
nilai 88% yang tergolong kategori sangat
layak. Terkait efektivita dilakukan pretest dan
posttest, serta uji nilai N-gain. Skor rata-rata
pretest = 68,04, yang selanjutnya meningkat
saat dilakukan posttest setelah digunakannya
media pembelajaran yang telah
dikembangkan  yaitu = menjadi = 83,21.
Selanjutnya  dilakukan  uji = efektivitas
menggunakan N-gain yang memperoleh skor
0,53 yang dikategorikan sedang dan N-gain =
53,5% yang tergolong kategori cukup efektif,
sehingga dikatakan bahwasannya media
google sites untuk pelajaran PAI sesuai
dengan syarat serta layak digunakan.

. Tahap Penyebaran (Dissemination)

Ditahap  ini, materi = pembelajaran
diseberakan secara terbatas ke guru PAI
SMPN 2 Palangka Raya. Siswa dan guru PAI
dapat menggunakan laptop atau smartphone
untuk melihat media ini, karena disajikan
denan bentuk link, seperti berikut:

https://sites.google.com/view/islamic-
education-grade-vii/home?authuser=0.

Selain link diatas bisa menggunakan scan
barcode berikut ini:

Gambar 1. Barcode Media Pembelajaran
Google Sites

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pengembangan media  pembelajaran
Google Sites untuk pelajaran PAI kelas VII
SMPN 2 Palangka Raya menggunakan model
penelitian four-D oleh Thiagarajan, dengan 4
tahapan: Define, (Pendefinisian), Design
(perancangan), Development
(Pengembangan), Dissemination
(Penyebaran). Media pembelajaran yang
dikembangkan menghasilkan media Google
Sites yang berisi materi di website dengan
bentuk teks, video penunjang, animasi
pendukung, quiz dan game dan referensi
materi. Media pembelajaran Google Sites
untuk pelajaran PAI materi Sejarah Peradaban
Islam “Menyusuri jejak peradaban Islam di
Tanah Barat yang dikembangkan telah
dilakukan tahap validasi kelayakan oleh ahli
materi dan media, serta sudah direvisi sesuai
saran para ahli. Hasil dari validasi kelayakan
materi memperoleh kriteria “sangat layak”,
sementara kelayakan media juga
mendapatkan  kriteria  “sangat  layak”.
Berdasarkan uji coba yang dilakukan di SMPN
2 Palangka Raya, dilakukan penyebaran
angket respon ke guru PAI dan siswa. Angket
respon guru menghasilkan kategori “sangat
layak” dan angket respon siswa menghasilkan
kategori “sangat layak”. Hasil persentase
tingkat keefektifan yang diperoleh dari
penilaian dengan menggunakan angket
respon siswa yang melibatkan siswa kelas VII
3 dan VII-7 SMPN 2 Palangka Raya mencapai,
85,95% dan dikategorikan sangat efektif.
Sementara itu, berdasarkan hasil asssessment
formatif (posttest) dengan perhitungan n-gain
diperoleh skor rata-rata n-gain = 0,84812
yang tergolong kategori tinggi, dimana nilai
ini mengindikasikan adanya peningkatan
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kemampuan pemahaman siswa terkait materi
yang diajarkan. Sedangkan, tafsiran rata-rata
n-gain  dengan persentase sebesar 85%
sehingga dapat dikatakan bahwasannya media
pembelajaran Google Sites untuk pelajaran
PAI kelas VII efektif dipergunakan dalam
pembelajaran.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengembangan Media
Pembelajaran Google Sites pada Mata Pelajaran
PAI Berorientasi Kurikulum Merdeka.
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